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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penggunaan media digital interaktif 

dalam meningkatkan kemampuan bercerita siswa sekolah dasar, serta mengidentifikasi respons 

siswa, kendala, dan faktor pendukung dalam implementasinya. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini melibatkan 25 siswa kelas V di SDN Kraton 2 

Maospati, Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dengan siswa dan guru, serta analisis dokumen (karya 

bercerita siswa, jurnal reflektif guru, dan RPP). Analisis data dilakukan secara tematik. 

Kata Kunci: Media Digital Interaktif, Kemampuan Bercerita, Siswa Sekolah Dasa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa media digital interaktif, khususnya aplikasi digital 

storytelling berbasis tablet, secara signifikan meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran bercerita. Proses pembelajaran yang terstruktur melalui tahap persiapan, 

eksplorasi-kreasi, dan presentasi, memfasilitasi peningkatan kelancaran dan koherensi bercerita 

(penurunan alur terputus-putus dari 48% menjadi 16%, peningkatan alur runtut dari 20% menjadi 

68%). Selain itu, media ini berkontribusi pada peningkatan kekayaan kosakata (rata-rata 35% 

peningkatan kata unik) dan ekspresi bahasa (peningkatan siswa ekspresif dari 10 menjadi 12), 

serta mendorong kreativitas dan orisinalitas cerita (rata-rata 40% peningkatan elemen 

orisinalitas). Pemahaman siswa terhadap struktur cerita (orientasi, komplikasi, resolusi) juga 

meningkat substansial (dari 32% menjadi 84%). 

Meskipun terdapat kendala teknis (keterbatasan perangkat, koneksi internet) dan non-teknis 

(manajemen waktu), faktor pendukung seperti antusiasme siswa, kompetensi pedagogis guru, 

dan dukungan sekolah berperan krusial. Penelitian ini mengisi research gap dengan membedah 

secara rinci proses integrasi digital storytelling dan dampaknya terhadap elemen produktif 

bercerita, serta menganalisis interaksi kendala dan dinamika pedagogis. Implikasi penelitian ini 

menekankan pentingnya media digital interaktif sebagai katalisator holistik. 

 

 

 

 

 



 


